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Abstract 
 This study aimed to analyze the technical efficiency and the relationship 
between savings, total fixed assets, and labor costs for financing the Islamic Banks in 
Indonesia relating to the technical efficiency. This study uses secondary data by 
downloading BUS quarterly reports on directory OJK in 2015. 
 The sample used in this study were 190 samples from 10 Islamic Banks since 
the second quarter of 2010 up to the end 2014. Panel data analysis using the method of 
Stochastic Frontier Approach orientation Cobb Douglas production function and see 
the bank with the intermediation approach. Causality data is processed using multiple 
regression equation with Cobb Douglas linear function. 
 Based on the results of this study concluded that an efficient BUS with the 
highest technical and Bank Panin Syariah, BUS with the lowest technical efficiency is 
Bank Victoria Syariah. Based on the results of all the input variables affect the output 
variables. And the rise and fall of proven technical efficiency due to the influence of the 
variable relationship. 
 
Keywords : Technical Efficiency, Stochastic Frontier Approach, Cobb Douglas 
Function, Panel Data. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Peristiwa pada tahun 1998, sembilan bulan pertama merupakan masa-masa 
kelam krisis ekonomi yang dialami Indonesia yang merupakan titik awal dari resesi 
dunia. Peristiwa tersebut membawa dampak yang signifikan sehingga pada saat itu IMF 
pun harus melakukan intervensi, tetapi seperti yang kita tahu juga bahwa tetap saja 
intervensi itu tidak secara signifikan menstabilkan ekonomi dan juga khususnya nilai 
tukar rupiah. Hal tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara terparah yang 
mendapatkan dampak krisis di kawasan Asia Tenggara. 
Selama krisis ekonomi tersebut terjadi, di sektor perbankan khususnya bank 
syariah masih dapat memenuhi kinerja yang relatif lebih baik dibandingkan dengan 
bank konvensional. Hal ini terlihat pada bidang pembiayaan yang masih relatif rendah 
penyaluran pembiayaannya yang bermasalah (non-performing loan) di bank syariah 
dan tidak adanya negative spread pada aktifitas operasinya. Menurut Pellegrina (2012), 
kapitalisasi yang tinggi pada bank syariah yang terkait dengan kebijakan resiko yang 
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kecil dalam hal struktur aset mereka, maka dari itu mereka dapat menunjukan standar 
likuiditas yang tinggi dibandingkan dengan bank konvensional, hal tersebut pun 
mengurangi non-performing loans, dengan efek positif dimana profitability dapat terus 
tumbuh normal. Hal ini terjadi dikarenakan tingkat pengembalian bank syariah tidak 
berdasarkan interest rate tetapi berdasarkan principle of revenue sharing (prinsip bagi 
hasil). Sehingga bank syariah dapat terus melaksanakan aktivitas operasinya tanpa 
terpengaruh dari naik turunnya suku bunga (interest rate). 
Tahun 1998 muncul UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU No 7 Tahun 
1992 tentang perbankan. Perubahan UU tersebut menimbulkan beberapa perubahan 
yang memberikan peluang yang lebih besar bagi pengembangan bank syariah. Undang-
undang tesebut telah mengatur secara rinci landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang 
dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah. Undang-Undang tersebut 
juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensional membuka cabang syariah atau 
mengkonversi diri secara total untuk menjadi bank syariah. 
Akhir tahun 1999, bersamaan dengan dikeluarkannya UU perbankan maka 
munculah bank-bank umum syariah dan bank umum yang membuka unit usaha syariah. 
Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2009 sampai dengan bulan 
Juni tahun 2015 yang terdokumentasi pada statistik perbankan syariah BI, yakni 
 
Tabel 1 
Jumlah Jaringan Perbankan Syariah di Indonesia 2015 
 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah BI Direktori 2015 (data diolah) 
 
 
Menyadari bahwa pertumbuhan perbankan syariah nasional yang relatif cepat 
setelah dikeluarkannya peraturan yang mengatur tentang perbankan syariah, maka Biro 
Perbankan Syariah-Bank Indonesia sejak tahun 2001 telah melakukan kajian dan 
menyusun Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia untuk periode 
2002 – 2011. Adapun cetak biru ini disusun dengan tujuan untuk mengidentifikasi 
tantangan utama yang dihadapi oleh industri perbankan syariah pada tahun – tahun 
mendatang. Dalam cetak biru tersebut terdapat visi dan misi pengembangan perbankan 
syariah, inisiatif – inisiatif terencana dengan tahapan yang jelas untuk mencapai sasaran 
yang ditetapkan. 
 Salah satu aspek penting dalam pengukuran kinerja perbankan adalah efisiensi, 
yang dapat ditingkatkan melalui penurunan biaya (reducing cost) dalam proses 
produksi ataupun dengan meningkatkan keuntungan. Berger, et al (1993) dalam Nurul 
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Komaryatin (2006), mengatakan jika terjadi perubahan struktur keuangan yang cepat 
maka penting mengidentifikasi efisiensi biaya dan pendapatan. Bank yang lebih efisien 
diharapkan akan mendapat keuntungan yang optimal, dana pinjaman yang lebih banyak 
dan kualitas pelayanan yang lebih baik pada nasabah. Berikut adalah hasil aktual yang 
ada pada data BI direktori sebagai informasi yang menggambarkan perkembangan bank 
umum syariah dari tahun 2009 sampai dengan Juni 2015: 
 
Tabel 2 
Informasi Rasio Keuangan Bank Umum Syariah 2015 
 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah BI Direktori 2015 (data diolah) 
 
 Salah satu indikator efisiensi bank secara operasional dapat dilihat dari rasio 
biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Semakin rendah rasio 
BOPO, semakin efisien bank tersebut dalam operasionalnya menurut Eugenia 
Mardanugraha dalam Hartono (2009). Berdasakan data diatas menunjukan bahwa nilai 
BOPO mengalami fluktuasi dari tahun ketahun. Dari tahun 2009 – 2012 bank umum 
syariah (BUS) mengalami efisiensi yang meningkat hal ini dikarenakan adanya 
penurunan BOPO walau pada tahun selanjutnya sampai tahun 2015 nilai efisiensi 
mengalami penurunan. Namun, Menurut Iqbal (2011), pengukuran efisiensi perbankan 
yang dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dalam hal ini BOPO, 
memiliki beberapa kelemahan yaitu sangat sulit diinterpretasikan, karena pengurangan 
biaya belum tentu menandakan efisiensi, pengurangan biaya sering kali berdampak 
pada kualitas produk dan jasa yang selanjutnya berdampak pada pendapatan. Oleh 
karena itu penulis menggunakan metode lain dalam mengukur efisiensi perbankan 
umum syariah. 
 Kemudian berdasarkan tabel digambarkan adanya peningkatan pada aktiva tetap 
karena berdasarkan penelitian Iqbal (2011) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai aset 
tetap yang dimiliki oleh bank, semakin rendah kredit/pembiayaan yang bisa diberikan, 
kemudian pembiayaan yang terus menerus mengalami peningkatan karena berdasarkan 
penelitian Ghofur dan Atmawardhana dalam Rino dan Harjum (2011) menyatakan jika 
pembiayaan dianggap sebagai suatu output dalam BUS maka efisiensi terjadi jika 
dengan input yang sama dapat menghasilkan output yang lebih besar, input yang lebih 
kecil menghasilkan output yang sama, dan jika dengan input yang lebih besar dapat 
menghasilkan output yang lebih besar lagi. Kemudian simpanan yang terus – menerus 
mengalami peningkatan. Suatu bank dapat dikatakan efisien ketika bank mampu 
menggunakan jumlah input yang lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah input yang 
digunakan oleh bank lain untuk menghasilkan output yang sama, atau menggunakan 
input yang sama dengan menghasilkan jumlah output yang lebih besar, Permono dan 
Darmawan, dalam Iqbal (2011). Berdasarkan tabel 1.2 juga diketahui total aktiva tetap 
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perbankan umum syariah. Bank dikatakan semakin berkembang jika kepemilikan 
aktiva tetapnya semakin besar karena dapat diartikan bahwa semakin bertambahnya 
aset maka penunjang kegiatan operasional bank umum syariah bertambah dan akan 
mengoptimalkan pelayanan dari bank umum syariah tersebut. 
Berdasarkan sejarah berdirinya bank syariah di Indonesia tahun 1992 sampai 
dengan saat ini sudah memasuki usia ke 23 tahun dan regulasi dari pemerintah yang 
terus menyesuaikan diri agar membantu perkembangan perbankan di sektor syariah, 
namun market share yang di raih baru mencapai 4,9% dari market share perbankan 
nasional dan diperkirakan akan mencapai 5% dibanding dengan market share 
perbankan nasional per Maret 2015, padahal menurut data direktori perbankan syariah 
BI, industri perbankan syariah sampai dengan saat ini terdiri dari 12 bank umum 
syariah, 22 Unit usaha syariah yang dimiliki oleh bank umum konvensional dan 163 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dengan total aset sebesar Rp264,81 triliun 
dengan pangsa pasar 4,88% yang keadaan ini berbanding terbalik dengan jumlah 
penduduk Indonesia yang mayoritas muslim diperkirakan 200 juta jiwa. Hal ini 
memicu peneliti untuk melihat penyebab hal tersebut dari sisi efisiensi perbankan 
umum syariah. 
Berdasarkan hal – hal diatas pengukuran tingkat efisiensi dalam industri 
perbankan syariah juga menjadi sesuatu yang urgent dengan melihat ketatnya 
persaingan dalam industri perbankan syariah, khususnya selama tahun 2005 sampai 
tahun 2011. Hal tersebut dapat terjadi disebabkan pesatnya pertumbuhan jumlah bank 
syariah yang berdiri selama rentang waktu tersebut. Kita tahu bahwa dalam rentang 
waktu tersebut terjadi peningkatan yang cukup pesat perihal pertumbuhan jumlah bank 
syariah di Indonesia baik pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 
(UUS). Oleh karena itu dengan pengukuran efisiensi pada bank syariah dapatsuatu 
indikator penting dalam melihat kemampuan bank syariah untuk bertahan 
danmenghadapi ketatnya persaingan pada industri perbankan syariah maupun pada 
persainganpada industri perbankan nasional di Indonesia. 
Mengukur efisiensi perbankan dapat dilakukan dengan berbagai metode seperti 
melihat perbandingan indikator kinerja perbankan dan rasiokeuangan, selain itu ada 
juga beberapa metode lain, yaitu pendekatanparametrik dan non parametrik (Hadad et 
al., 2003). Pendekatanparametrik meliputi Stochastic Frontier Approach (SFA), 
DistributionFree Approach (DFA), dan Thick Frontier Approach (TFA), sedangkan 
yang non parametrik adalah dengan menggunakan pendekatan Data Envelopment 
Analysis (DEA). Metode parametrik dan non parametrik memiliki beberapaperbedaan. 
Salah satu perbedaannya adalah metode parametrikmemasukkan random error, 
sedangkan non parametrik tidak memasukkanitu. Penelitian ini menggunakan  metode 
SFA karena SFA mempunyai beberapa kelebihan dibanding dengan metode lain. Yaitu 
yang pertama, dilibatkannya disturbance term yang mewakili gangguan, kesalahan 
pengukuran dan kejutan eksogen yang berada di luar kontrol. Kedua, variabel-variabel 
lingkungan lebih mudah diperlakukan. Ketiga, memungkinkan uji hipotesis 
menggunakan statistik. Keempat, lebih mudah mengidentifikasi outlliers. Kelima, Cost 
frontier dan distance function dapat digunakan untuk mengukur efisiensi usaha yang 
memiliki banyak output.  
 
 
 
 
 ______________________________Indah Sukmaningrum/Hotman Tohir Pohan    157 
 
 
Volume. 3 Nomor. 2 September  2016 
hal. 153 - 176,  ISSN : 2339-0832 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Kerangka Konseptual 
Berdasarkan latar belakang maka hubungan antar variabel - variabel dalam 
penelitian ini dapat dinyatakan dalam sebuah kerangka pemikiran teoritis. Kerangka 
pemikiran teoritis dapat ditunjukkan oleh gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Olah Penulis 2015 
Gambar 1 
Kerangka Berpikir 
 
 
Pengembangan Hipotesa 
Hipotesis merupakan pernyataan penelitian sementara yang memerlukan 
pengujian secara empiris. Untuk mengetahui dan menganalisis lebih lanjut terhadap 
masalah yang diruaikan sebelumnya. PAPSI 2013 bagian X.I Aset tetap adalah aset 
berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam penyediaan jasa, disewakan kepada 
pihak lain dalam kegiatan usaha sehari-hari, atau tujuan administratif, dan digunakan 
selama lebih dari satu periode. Berdasarkan penelitian Siti Masyitah Rahmi (2009) 
bahwa aset tetap memiliki pengaruh terhadap pembiayaan namun tidak signifikan hal 
ini terjadi karena sebagian pembiayaan investasi aset tetap dibiayai oleh modal yang 
dimiliki oleh bank umum syariah sehingga tidak memengaruhi likuiditasnya. 
Sedangkan, adanya kenaikan investasi pada aset tetap akan mengakibatkan adanya 
kesulitan likuiditas karena bank kehilangan kesempatan memperoleh pendapatan dari 
  Variabel Input : 
 Total Aset Tetap 
Total Simpanan 
Total Biaya Tenaga 
Variabel Output : 
Total Pembiayan 
Pengukuran Efisiensi Menggunakan Metode 
SFA berdasarkan hubungan Variabel Input 
dan Output diatas dengan Fungsi Cobb-
Douglas dengan Software Frontier 4.1. 
Pengukuran Hubungan Kausalitas 
Variabel Input dan Output dengan 
Regresi Linear Berganda 
Menggunakan SoftwareEviews 7 
Nilai Efisiensi Teknis BUS dan Hasil 
Estimasi Maximum Likelihood BUS 
Periode 2010 -2014 
Hasil Aktual Hubungan 
Kausalitas Variabel Input 
dan Output 
 158    Analisis Efisiensi Perbankan Syariah Dengan Menggunakan Stochastic________ 
 
Volume. 3 Nomor. 2 September  2016 
hal. 153 - 176,  ISSN : 2339-0832 
 
nilai penempatan tersebut, Taswan (1997) hal ini dapat terjadi jika bank tidak sejalan 
dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 Lampiran 
1a, Capital Adequacy Ratio dapat dirumuskan sebagai perbandingan antara modal bank 
terhadap aktiva tertimbang menurut resiko, dan CAR minimum yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia sebesar 8%. Sehingga likuiditas bank tetap terjaga walau adanya 
penambahan aset tetap. Hal ini  tidak sejalan dengan penelitian Iqbal (2011) bahwa aset 
tetap memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap pembiayaan. Hal ini dapat 
disebabkan oleh penggunaan CAR minimum yang dilakukan oleh Bank Umum Syariah 
karena periode pengamatan berada pada saat BUS mengembangkan dan memperluas 
daerah penyediaan jasa di wilayah Indonesia sehingga membutuhkan aset tetap yang 
sesuai. Sehingga hipotesis yang dapat diambil yakni: 
H1 : Total aset tetap berpengaruh negatif terhadap pembiayaan pada bank syariah 
periode 2010 – 2014. 
 
Menurut Antonio (2001), simpanan merupakan titipan murni dari nasabah 
kepada bank, yang untuk kemudian dipergunakan oleh bank dalam aktivitas kegiatan 
ekonomi tertentu dengan catatan bank menjamin akan mengembalikannya secara utuh 
kepada nasabah. Kemudian dalam PAPSI 2013 Simpanan adalah kewajiban Bank 
kepada pihak ketiga (bukan bank) berupa giro dan tabungan yang mempergunakan 
prinsip Wadiah. Berdasarkan penelitian Rino Adi Nugroho (2011), Simpanan 
merupakan dana utama bagi bank dalam menyalurkan kredit atau pembiayaan. Semakin 
besar jumlah dana simpanan akan meningkatkan kemampuan bank untuk menyalurkan 
pembiayaan ke masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan penelitiannya yang menyatakan 
bahwa total simpanan memiliki pengaruh positif terhadap total pembiayaan. Hal ini 
juga sejalan dengan penelitian Siti Masyitah Rahmi (2009), yakni total simpanan 
berpengaruh signifikan positif terhadap pembiayaan. Begitu pun penelitian yang 
dilakukan oleh Iqbal (2011) bahwa total simpanan berpengaruh signifikan positif 
terhadap total pembiayaan.  
H2 : Total simpanan berpengaruh positif terhadap pembiayaan pada bank syariah 
periode 2010 – 2014. 
 
Biaya operasional merupakan semua biaya yang berhubungan dengan kegiatan 
operasional bank kecuali biaya bagi hasil untuk bank syariah. Semakin baik bank dalam 
mengelola biaya operasional maka semakin efisien bank tersebut. Biaya personalia atau 
bisa juga disebut biaya tenaga kerja merupakan bagian dari biaya operasional. 
Layaknya biaya yang merupakan beban yang harus benar-benar diperhatiakan besar-
kecil jumlahnya dalam setiap kegiatan perusahaan, biaya operasional dalam bank juga 
sama seperti itu. Dalam Siti Masyitah Rahmi (2009) beban personalia memiliki 
pengaruh signifikan positif terhadap pembiayaan pada BUS, hal ini sejalan dengan 
penelitian Rino Adi Nugroho (2011). Meningkatnya biaya personalia atau tenaga kerja, 
mengindikasikan bahwa bank umum syariah terus berkembang dan meningkatkan 
jumlah pelayanannya kepada nasabah sehingga tenaga kerja pun terus bertambah. 
Semakin berkembangnya suatu bank maka dapat dikatakan bahwa terjadi jumlah 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank terhadap nasabah dan hal ini merupakan 
pengaruh positif akibat meningkatnya pembiayaan. Ada beberapa faktor tidak efisien  
dalam apabila input harga dana lebih besar, harga tenaga kerja lebih kecil, piutang 
murabahah lebih besar, namun apabila mengalami kerugian maka akan menjadi tidak 
efisien. Faktor selanjutnya harga tenaga kerja kecil, dapat menghasilkan piutang 
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murabahah lebih besar, maka BUS tersebut mengalami efisien. Hal tersebut terjadi 
ketika mengalami kerugian namun, pada kenyataannya bahwa BUS selalu mengalami 
profit sehingga selama periode pengamatan terjadi perkembangan dan peningkatan 
pada aset dan ekuiti BUS yang signifikan sehingga dapat diambil hipotesisnya sebagai 
berikut: 
H3 : Variabel input yakni total biaya tenaga kerja berpengaruh positif terhadap variabel 
output yakni pembiayaan pada bank syariah. 
 
Berdasarkan landasan teori, beberapa penelitian terdahulu yang diuraikan 
sebelumnya, serta latar belakang yang mengatakan bahwasannya perbankan nasional 
masih mengalami efisiensi yang belum bagus dan perbankan dituntut untuk mampu 
beroperasi dengan efisien demi tercapainya bank sehat dan mendapatkan kepercayaan 
dari masyarakat sehingga perbankan nasional bisa bersaing dengan bank-bank di 
negara lain. Untuk mencapai efisiensi yang bagus, bank harus mampu meningkatkan 
jumlah simpanan, kredit atau pembiayaan, dan pendapatan operasional lain, serta 
meminimalkan beban operasional. Keempat hal itu merupakan variabel input dan 
output dalam penelitian ini. 
H4 : Variabel input yakni total biaya tenaga kerja, total deposito dan total aktiva tetap 
dan variabel output yakni pembiayaan pada bank syariah secara simultan 
berpengaruh terhadap efisiensi bank syariah di Indonesia. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
Variabel Input 
Variabel input adalah variabel yang memengaruhi variabel output, variabel 
input dalam penelitian ini digunakan ketika proses analisis efisiensi teknis dilakukan 
namun, variabel ini juga akan digunakan sebagai variabel independen atau variabel 
bebas pada saat pengujian kausalitas. Variabel input yang digunakan dalam penelitian 
ini sebanyak tiga variabel, yakni: 
a. Total Aset Tetap (X1) 
Aset Tetap dan Inventaris merupakan Total Aset Tetap dan Inventaris dikurangi 
dengan Akumulasi Penyusutannya, Siti Masyitah Rahmi (2009), yakni: 
ASTP = Aset Tetap & Inventaris – Akum. Penyusutan Aset Tetap & Inventaris 
b. Total Simpanan (X2) 
Total simpanan dalam penelitian ini merupakan hasil dari total dana investasi tidak 
terikat dan dana simpanan wadiah, Siti Masyitah Rahmi (2009), yakni: 
SMPN = Dana Simpanan Wadiah + Dana Investasi Tidak Terikat 
SMPN = (Giro Wad.+ Tabungan Wad.) + (Tabungan Mudh.+ Deposito Mudh.) 
c. Biaya Tenaga Kerja (X3) 
Termasuk didalam salah satu jenis biaya operasional yang ada dalam laporan 
laba/rugi bank umum syariah, Siti Masyitah Rahmi (2009) yakni : 
TNKR = Biaya Personalia 
 
Variabel Output 
Variabel output adalah variabel yang menjadi pusat perhatian, dalam penelitian 
ini variabel output yang digunakan adalah total kredit atau pembiayaan (Y1). Variabel 
output dalam penelitian ini digunakan ketika proses analisis efisiensi teknis dilakukan 
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namun, variabel ini juga akan digunakan sebagai variabel dependen atau variabel 
terikat pada saat pengujian kausalitas. Variabel output yang digunakan dalam penelitian 
ini hanya satu variabel, Siti Masyitah Rahmi (2009), yakni: 
a. Total Pembiayaan yang diberikan 
Total pembiayaan yang diberikan (Y1) yakni: 
PMBY = Piutang Murabahah + Piutang Istishna + Piutang Qardh + Pembiayaan 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari sektor perbankan di 
Indonesia khususnya Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia sejak tahun 
2010 sampai dengan 2014. Alasan menggunakan sektor perbankan karena penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti efisiensi sektor perbankan khususnya syariah. Sedangkan 
untuk pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan tipe 
judgement sampling. Judgement sampling adalah pemilihan sampel dengan kriteria 
tertentu. Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah  yang beroperasi di Indonesia selama periode pengamatan 
2010 sampai dengan 2014 
2. Sampel bukan termasuk Bank Pembangunan Daerah tertentu (BPD) dan bukan Unit 
Usaha Syariah. 
3. Secara konsisten tidak mengalami perubahan bentuk badan usaha pada periode 
pengamatan 2010-2014. 
4. Menyajikan laporan keuangan yang lengkap pada periode pengamatan 2010-2014 
dan telah dipublikasikan di Bank Indonesia. 
 
Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berasal dari ringkasan kinerja, laporan keuangan dan laporan tahunan. Data yang 
tersedia secara lengkap oleh Bank Indonesia adalah laporan keuangan bank, yaitu 
neraca keuangan bank dan laporan laba rugi bank. Untuk mengetahui kinerja perbankan 
Indonesia selama kurang lebih lima tahun terakhir, maka data yang akan digunakan 
adalah laporan keuangan (neraca maupun laba rugi) periode 2010-2014. Populasi dalam 
studi ini adalah bank syariah di Indonesia yang tercatat pada akhir tahun 2010 
berjumlah 10 berdasarkan kriteria kepemilikan. Data sekunder yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini antara lain: 
a. Total pembiayaan dari neraca BUS yang bersangkutan yang tertuang dalam 
direktori BI periode 2010-2014. 
b. Total aset tetap yang dimiliki dari neraca BUS bersangkutan yang tertuang dalam 
direktori BI peride 2010-2014. 
c. Total simpanan yang diperoleh dari neraca BUS yang tertuang dalam direktori BI 
periode 2010-2014. 
d. Biaya/ beban tenaga kerja atau personalia yang diperoleh dari laporan laba-rugi 
BUS yang tertuang dalam direktori BI periode 2010-2014. 
Sedangkan untuk dasar teori dan latar belakang diperoleh dari jurnal-jurnal 
ilmiah, skripsi, dan tesis yang memilik tema terkait.  
 
Metode Analisis Data 
Penelitian ini menganalisis efisiensi bank umum syariah (BUS) dengan metode 
parametrik Stochastic Frontier Approach (SFA) yang didasarkan pada fungsi produksi. 
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Penentuan variabel input dan output pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
intermediasi dengan mempertimbangkan fungsi vital bank sebagai financial 
intermediation yang menghimpun dana dari surplus unit dan menyalurkan kepada 
deficit unit. Penelitian ini menggunakan variabel yang terdiri atas total aset tetap, total 
simpanan, biaya tenaga kerja, sebagai variabel input, dan total kredit atau pembiayaan 
sebagai variabel output. Metode SFA dengan menggunakan fungsi produksi. Dalam 
penelitian ini penggunaan fungsi produksi untuk menentukan nilai efisiensi teknis dan 
pendekatan intermediasi untuk menentukan variable input-output. 
 
Model Stochastic Frontier Approach 
Stochastic Frontier Approach (SFA) digunakan untuk mengetahui nilai  
efisiensi teknis dari waktu ke waktu. Nilai efisiensi yang dihasilkan berupa skor dari 0-
1. Semakin mendekati 1 maka perusahaan itu semakin efisien begitu juga sebaliknya, 
semakin mendekati angka 0 maka perusahaan itu semakin tidak efisien. Berikut adalah 
fungsi SFA Aigner, dkk (1977) dan Van Den Broeck dan Meeusen (1977) sesuai 
dengan persamaan 2.1. yakni: 
Ln Qi = Xi + Vi - Ui 
Dimana Qi adalah output perusahaan i, Xi adalah log input yang digunakan dalam 
proses produksi, dan   adalah parameter dari X, Vi dan Ui merupakan two part 
composed error dimana Vi adalah komponen statistical noise perusahaan – perusahaan 
dan Ui adalah komponen inefisiensi teknis 
 
Pemilihan Fungsi Produksi 
Sebelumnya peneliti harus menentukan model fungsi produksi yang digunakan 
terlebih dahulu dan harus duji. Tahap pertama analisis stochastic frontier adalah 
menemukan fungsi produksi yang cocok yang dapat menggambarkan keadaan 
perusahaan. Masing masing fungsi produksi memiliki karakteristik berbeda karena 
dibangun dengan asumsi yang berbeda. Fungsi produksi yang sesuai dengan stochastic 
frontier adalah translog dan Cobb-Douglas. Pada fungsi produksi tanslog memiliki 
asumsi bahwa perusahaan/bank memiliki pengaruh technological change terhadap 
output dapat berubah seiring waktu sedangkan Cobb-Douglas memiliki asumsi bahwa 
pengaruh technological change terhadap output adalah konstan seiring waktu (Coelli, 
dkk, 2005).  
 Untuk menguji model fungsi produksi yang sesuai dengan penelitian dapat 
digunakan untuk menggambarkan keadaan perusahaan/bank, maka hasil estimasi dari 
model ini akan dibandingkan dengan hasil estimasi dari model fungsi produksi lainnya. 
Model fungsi produksi yang dapat digunakan yakni Cobb-Douglas dan translog. 
Berikut fungsi produksi translog: 
lnPMBYit =  0 +  SMPN ln (SMPNit) +  ASTP ln (ASTPit) +  TNKR ln (TNKRit) + 
 
 
 SMPN[ln(SMPNit)]
2
 +  
 
 
 ASTP[ln(ASTPit)]
2 
+ 
 
 
 TNKR[ln(TNKRit)]
2 
+ [ SMPNASTP ln 
(SMPNit) ln (ASTPit)] + [ SMPNTNKR ln (SMPNit) ln (TNKRit)] + [ ASTPTNKR ln (ASTPit) 
ln (TNKRit)] +  it (SMPNi) t +  it (ASTPi) t +  it (TNKRi) t +  tt + 
 
 
 tt
2
 + Vit - Ui 
      Persamaan 3.1. 
 
dimana : 
 i  : Bank i (1,...,12345) 
 t  : Tahun Observasi (2010,...,2014) 
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 SMPN  : Simpanan 
 ASTP  : Aset Tetap 
 TNKR  : Tenaga Kerja 
 PMBY  : Pembiayaan 
      : Parameter estimasi 
 V  : Error terms 
 U  : Technical inefficiency terms 
 t  : Trend 
kemudian model fungsi produksi yang akan yang akan digunakan sebagai 
pembanding adalah model fungsi produksi Cobb–Douglas. Berikut fungsi produksi 
Cobb-Douglas berikut: 
Ln(PMBYit) = β0 + βSMPN ln(SMPNit) + βASTP ln(ASTPit) + βTNKR ln(TNKRit) + Vi - Ui 
Persamaan 3.2. 
dimana : 
 i  : Bank i (1,...,12345) 
 t  : Tahun Observasi (2010,...,2014) 
 SMPN  : Simpanan 
 ASTP  : Aset Tetap 
 TNKR  : Tenaga Kerja 
 PMBY  : Pembiayaan 
    : Parameter estimasi 
 V  : Error terms 
 U  : Technical inefficiency terms 
 t  : Trend 
 Metode yang digunakan untuk menguji apakah model yang cocok untuk 
menggambarkan kondisi perusahaan dapat dilakukan dengan menghitung generalized 
likelihood ratio statistic. Penghitungan tersebut menggunakan log likelihood yang 
dihasilkan dari proses estimasi masing – masing model. Berikut cara menghitung 
generalized likelihood ratio statistic: 
  = -2 [1(H0) – 1(H1)]    Persamaan 3.3. 
Dimana   (H0) merupakan nilai log likelihood dari model fungsi produksi Cobb 
Douglas dan   (Hi) merupakan nilai log likelihood dari model fungsi produksi translog. 
Uji statistik likelihood-ratio (LR) ini diestimasi menggunakan distribusi chi-square(X
2
) 
dengan derajat kebebasannya adalah perbedaan parameter yang digunakan antara 
model fungsi produksi Cobb-Douglas dan model fungsi produksi translog. Hipotesis 
untuk uji statistik likelihood-ratio (LR) ini adalah: 
H0 : model fungsi produksi Cobb Douglass sebagai production function form 
H1 : model fungsi produksi translog sebagai production function form 
Kriteria pengujian untuk hipotesis tersebut adalah jika  hitung> X
2
tabel, maka hipotesis 
nol (H0) ditolak yang berarti production function form yang lebih sesuai dan yang lebih 
baik digunakan dalam penelitian ini adalah model fungsi translog. Sebaliknya, jika 
maka hipotesis nol (H0) diterima yang berarti production function form yang sesuai dan 
yang lebih baik digunakan dalam penelitian ini adalah produksi Cobb-Douglas. 
 Berdasarkan perhitungan bahwa model yang sesuai dengan penelitian ini yakni 
dengan menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas yang hasilnya akan dibahas pada 
bab selanjutnya. 
Pembentukan fungsi Cobb- Douglas dengan menggunakan estimasi maximum 
likelihood melakukan operasi data dalam 3 bagian, yaitu: OLS, Grid Search, dan 
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prosedur iterasi. Karena penelitian ini menggunakan Software Frontier 4.1 secara ad-
hoc, kemudian akan dibahas proses pembentukan regresi dengan menggunakan Eviews 
7, setelah itu hasil akhir yang dibahas dan diuji menggunakan kedua software akan 
dibahas perbandingannya. Dari hasil uji dengan Frontier 4.1, maka fungsi Cobb-
Douglas dapat diestimasi dengan nilai koefisien dari masing-masing variabel input 
yang ada. Besarnya nilai koefisien tersebut akan menjelaskan sejauh mana masing-
masing variabel input mempengaruhi variable output. 
Setelah hasil persamaan yang menjelaskan hubungan individu variabel 
didapatkan, kemudian hasil dari nilai efisiensi dari masing-masing bank dalam setiap 
tahun dapat diketahui secara otomatis dari hasil uji dengan Frontier 4.1. Adapun nilai 
efisiensi yang akan dihasilkan adalah antara 0 sampai dengan 1. Nilai efisiensi yang 
semakin mendekati angka 1 berarti semakin efisien dan sebaliknya. 
 
Model Regresi Berganda 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh total aset tetap, total 
simpanan dan biaya tenaga kerja terhadap total kredit atau pembiayaan pada efisiensi 
bank syariah di Indonesia. Pratomo (2009) mengatakan bahwa model regresi sederhana 
hanya menggambarkan bentuk hubungan antara satu variable terikat dengan satu 
variable bebas. Pratomo (2009) melanjutkan dalam pernyataannya suatu fenomena 
tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor.  Menurut Nachrowi dan Usman (2005) model 
regresi yang digunakan untuk membuat hubungan antara satu variable terikat dengan 
beberapa variabel bebas disebut dengan model regresi berganda (Pratomo, 2009). 
Berikut adalah model regresi berganda yang digunakan: 
Ln(PMBYit) = β0 + βSMPN ln(SMPNit) + βASTP ln(ASTPit) + βTNKR ln(TNKRit) + Vi - Ui 
Model diatas sesuai dengan persamaan 3.3 fungsi produksi Cobb-Douglas yang sudah 
dilinearkan agar dapat diregresikan. Hal ini diadaptasi dari Aigner, et al (1997). 
 
Tahapan Analisis Data Penelitian 
Tahapan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data perbankan umum syariah mulai dari tahun 2010 sampai 
dengan 2014 dari direktori Bank Indonesia dan OJK. 
2. Menentukan sampel sesuai metode purposive sampling dengan menyesuaikan 
berdasarkan kriteria sampel yang telah ditetapkan. 
3. Menginput data sesuai dengan format yang digunakan pada software frontier 
4.1. yakni dengan me-logaritma seluruh data setiap variabel yang ada kemudian 
menjalankan pada software tersebut sehingga diperoleh hasil efisiensi teknisnya 
dan juga hasil yang menentukan fungsi produksi apa yang sesuai digunakan 
dengan melihat LR value. 
4. Melinearkan data agar dapat diregresi linear dan diproses dengan menggunakan 
Eviews 7. 
5. Melakukan pengujian statistik deskriptif dari semua data observasi. 
6. Melakukan pemilihan model estimasi dengan Chow, Hausman, dan LM Test 
bila perlu. 
7. Melakukan pengujian asumsi klasik kemudian mentreatment pelanggaran jika 
diperlukan. 
8. Melakukan pengujian hipotesis. 
9. Menarik kesimpulan dari penelitian dan hasilnya. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Data 
Populasi penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam 
direktori Bank Indonesia. Sampel penelitian ditentukan dengan purposive sampling 
method. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini setelah dipilih 
menggunakan cara purposive sampling adalah 10 Bank Umum Syariah (BUS). BUS 
yang terpilih adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank 
Syariah Mega Indonesia, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank BCA Syariah, 
Bank BUKOPIN Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Jabar Banten Syariah dan Victoria 
Syariah. 
 
Tingkat Efisiensi Bank Umum Syariah 
 Untuk menghitung tingkat efisiensi Bank Umum Syariah dalam penelitian ini, 
data yang digunakan adalah data panel yang terdiri dari variabel input yakni, aset tetap, 
simpanan, dan biaya tenaga kerja. Dan variabel output yakni total pembiayaan. 
Kemudian data tersebut di logaritma natura, fungsi log tertinggi yang dihasilkan 
digunakan sebagai pembagi atas fungsi log kuartalan, dikarenakan persamaan fungsi 
tersebut harus diubah menjadi bentuk linear berganda dengan cara melogaritmakan 
persamaan tersebut. Adapun deskripsi menghitung nilai efisiensi Bank Umum Syariah 
dapat diketahui melalui tahapan sebagai berikut: 
1. Data yang digunakan adalah data panel yang terdiri dari 3 variabel input dan 1 
variabel output yang didapat dari neraca dan laporan laba/rugi sepuluh Bank Umum 
Syariah di Indonesia. (Terdapat dalam Lampiran). 
2. Hasil tersebut kemudian disusun dalam tabel dan di log menggunakan logaritma 
natural pada Ms. Excel. Hasil tersebut dapat dilihat pada lampiran. 
3. Fungsi log tertinggi yang dihasilkan digunakan sebagai pembagi atas fungsi log 
kuartalan. Hasil tersebut dapat dilihat pada lampiran. 
4. Kemudian data diolah dengan menggunakan Software Frontier 4.1. yang hasilnya 
terdapat pada lampiran 1. 
 
Tabel 3  
Efisiensi Teknik Bank Umum Syariah Periode Kuartal 2 2010 sampai dengan 
2014 
 
NO 
 
BANK 
 
PERIODE 
EFISIENSI 
TEKNIS Per 
TAHUN 
EFISIENSI 
TEKNIS 
RATA-RATA 
 
 
1 
 
 
BSM 
2010 88.42%  
 
86.13% 
2011 88.39% 
2012 89.41% 
2013 89.39% 
2014 87.88% 
 
 
2 
 
 
BNI SYARIAH 
2010 85.96%  
 
87.35% 
2011 88.34% 
2012 86.12% 
2013 86.34% 
2014 89.66% 
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NO 
 
BANK 
 
PERIODE 
EFISIENSI 
TEKNIS Per 
TAHUN 
EFISIENSI 
TEKNIS 
RATA-RATA 
 
 
 
3 
 
 
 
BRI SYARIAH 
2010 91.13%  
 
 
90.49% 
 
2011 
 
89.95% 
 
2012 
 
90.78% 
2013 90.64% 
2014 90.11% 
 
 
4 
 
 
BCA SYARIAH 
2010 61.41%  
 
82.37% 
2011 80.70% 
2012 85.99% 
2013 89.40% 
2014 89.09% 
 
 
5 
 
 
MEGA SYARIAH 
2010 87.14%  
 
88.65% 
2011 86.82% 
2012 88.54% 
2013 90.80% 
2014 89.57% 
 
 
6 
 
 
BUKOPIN SYARIAH 
2010 93.74%  
 
91.24% 
2011 89.74% 
2012 90.89% 
2013 90.89% 
2014 91.55% 
 
 
7 
 
 
PANIN SYARIAH 
2010 87.08%  
 
92.45% 
2011 92.81% 
2012 94.62% 
2013 93.07% 
2014 93.32% 
 
 
8 
 
 
BJB SYARIAH 
2010 93.86%  
 
91.17% 
2011 92.72% 
2012 90.53% 
2013 89.89% 
2014 89.53% 
 
 
9 
 
 
MUAMALAT 
2010 89.81%  
 
89.40% 
2011 89.03% 
2012 88.97% 
2013 89.64% 
2014 89.64% 
 
 
10 
 
 
VICTORIA 
SYARIAH 
2010 60.05%  
 
80.43% 
2011 68.00% 
2012 88.16% 
2013 89.43% 
2014 91.41% 
        Sumber : Hasil Olah Penulis 2015 
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Jadi apabila masing - masing bank umum syariah dirata - ratakan efisiensi 
teknisnya kemudian dapat dilihat bahwa yang memiliki rata – rata tingkat efisiensi 
teknis tertinggi adalah Bank Panin Syariah yakni sebesar 92,45%. Walaupun 
berdasarkan data yang diolah Bank Panin Syariah memiliki tren yang tidak selalu 
meningkat dan sempat turun pada tahun 2013 dibandingkan bank umum syariah lain 
yang memiliki tren yang selalu meningkat seperti Bank Victoria yang hanya memiliki 
rata – rata efisiensi teknis sebesar 80,43% walau memiliki tren yang selalu meningkat. 
Kemudian Bank Victoria Syariah dengan nilai rata – rata efisiensi teknis yang hanya 
80,43% sekaligus juga menunjukan bahwa bank tersebut memiliki nilai rata – rata 
efisiensi teknis terendah diantara kesembilan bank umum syariah lainnya.  
Tingkat efisiensi teknis ini dihitung berdasarkan variabel output total pembiayaan 
dan variabel input total simpanan, total aset tetap dan biaya tenaga kerja. Berdasarkan 
pengamatan akan hasil olah data bahwa ketika semua variabel mengalami peningkatan 
secara bersamaan dari setiap kuartal maka tingkat efisiensi teknis bank umum syariah 
pun akan meningkat, kemudian apabila terjadi penurunan hal ini diakibatkan oleh 
terjadinya ketidakseimbangan peningkatan yang terjadi antara satu variabel dengan 
variabel lainnya. Penurunan efisiensi yang terjadi pada pengamatan ini sebagian besar 
diakibatkan oleh sedikitnya peningkatan total pembiayaan, yakni sebagai variabel 
output sedangkan variabel - variabel input mengalami peningkatan yang tinggi. 
Sehingga menurunkan nilai efisiensi teknis bank umum syariah. Hal ini dikarenakan 
bank – bank umum syariah sedang melakukan pertumbuhan dan mengembangkan bank 
mereka masing masing sehingga membutuhkan total variabel input yang besar dan tidak 
serta merta diikuti oleh meningkatnya variabel output karena variabel input digunakan 
untuk membiayai pengembangan dan pertumbuhan tersebut oleh karena itu tingkat 
efisiensi teknis mengalami naik turun. 
 
Analisis Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif dilakukan untuk melihat karakteristik data yang digunakan 
untuk penelitian. Ada 4 variabel yang digunakan dalam penilitan ini. Tiga diantaranya 
merupakan variabel input dalam fungsi Cobb-Douglass dan sebagai variabel 
independen dalam regresi berganda yakni, Total Aset Tetap (ASTP), Total Simpanan 
(SMPN), dan Total Biaya Tenaga Kerja (TNKR). Kemudian variabel output yakni 
sebagai variabel dependent dalam regresi berganda yakni, total pembiayaan (PMBY). 
 
Tabel 4 
Statistik Deskriptif 
 SMPN TNKR ASTP PMBY 
 Mean 0.03454 0.858534 0.853109 0.994129 
 Median 0.034455 0.86094 0.85597 0.99628 
 Maximum 0.03928 0.90964 0.94561 1.06762 
 Minimum 0.03153 0.76384 0.69076 0.92348 
 Std. Dev. 0.00186 0.022037 0.030315 0.014005 
 Obs.  190 190 190 190 
        Sumber : Hasil Olah Penulis 2015 
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Pemilihan Metode Estimasi 
Chow Test 
 Dalam menentukan antara penggunaan metode Pooled Least Square (PLS) atau 
Fixed Effect Model (FEM) digunakan uji Chow. Adapun hipotesis dari Chow Test 
dengan menggunakan tingkat keyakinan α = 0.05 akan didapat nilai p value, jika p 
value < α sehingga menolak H0 dan menerima H1. Apabila nilai dari Chi Square lebih 
kecil dari α (tolak H0) maka untuk sementara menggunakan Fixed Effect Model. Berikut 
adalah hasil dari UjiChow : 
 
Tabel 5  
Hasil Chow Test 
Effect Test Statistic d.f. Prob. 
Cross Section F 11,06241 -9,177 0,0000 
Cross Section Chi-Square 84,79399 9 0,0000 
        Sumber : Hasil Olah Data Penulis 2015   
 
Dengan Chow Test untuk model seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.4, dapat 
dilihat bahwa model menolak H0 karena p value menunjukan p value sebesar 0,000, 
dengan menggunakan tingkat keyakinan sebesar α = 0.05 didapat nilai p value < α 
sehingga menolak H0 dan menerima H1 hal tersebut yang mengindikasikan bahwa 
Fixed Effect Model lebih baik diimplementasikan dibandingkan Pooled Least Square. 
Namun pengujian belum cukup sampai disitu, perlu dilakukan Hausman Test untuk 
melihat model estimasi mana yang lebih tepat apakah Fixed Effect Model ataukah 
Random Effect Model.  
 
Hausman Test 
Uji Hausman digunakan untuk menentukan penggunaan metode antara 
FixEffect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Hipotesis dari Chow Test 
juga digunakan untuk Hausman Test dengan menggunakan tingkat keyakinan α = 0.05 
akan didapat nilai p value, jika p value< α sehingga menolak H0 dan menerima H1. 
Apabila nilai dari Chi Square lebih kecil dari α (tolak H0) maka pengujian model 
menggunakan Fixed Effect Model. Berikut adalah hasil dari UjiHausman : 
 
Tabel 6 
Hasil Hausman Test 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi - Sq. d.f. Prob. 
Cross Section Random 3,901927 3 0,2723 
        Sumber : Hasil Olah Data Penulis 2015 
 
Berdasarkan hasil Hausman Test pada tabel 4.5, model pengujian memiliki nilai 
probabilitas Chi Square diatas α yakni sebesar 0,2723 > α ,dengan tingkat keyakinan 
95% sehingga menerima H0 dan menolak H1 hal ini mengindikasikan bahwa model 
estimasi yang sebaiknya digunakan adalah model estimasi Random Effect Model. 
 
Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apabila variabel bebas 
(independen) mempunyai hubungan atau pengaruh yang kuat terhadap variabel bebas 
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lainnya, apabila demikian maka setiap perubahan yang terjadi pada variabel bebas dapat 
mengakibatkan perubahan pula pada variabel bebas lainnya. Hal ini perlu dideteksi 
karena variabel bebas yang baik adalah yang tidak mempunyai hubungan dengan 
variabel bebas lainnya namun hanya mempunyai hubungan dengan variabel terikat saja 
sehingga hasil regresi yang diperoleh tidak bias (Nachrowi, 2006). Rule of thumbs yang 
sering digunakan untuk melihat ada atau tidaknya multikolinieritas adalah korelasi antar 
variabel yang memiliki nilai lebih dari atau sama dengan 0.8. Uji multikolinearitas 
menggunakan pendekatan Pearson Correlation Coefficient sebagai berikut : 
Tabel 7 
Pearson Correlation Coefficient 
 SMPN TNKR ASTP PMBY 
SMPN 1 -0,15344 0,09975 -0,26585 
TNKR  1 0,019298 0,136559 
ASTP   1 -0,01522 
PMBY    1 
                        Sumber : Hasil Olah Data Penulis 2015 
Setelah dilakukan uji multikolinearitas dengan program Eviews 7, hasilnya 
menunjukkan bahwa semua variabel independen tidak memiliki nilai koefisien korelasi 
yang melebihi atau sama dengan 0,8 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinearitas pada variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
4.3.2. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas perlu dilakukan untuk mendeteksi adanya varian yang 
tidak konstan atau berubah-ubah yang dapat mengurangi keakuratan suatu kesimpulan 
penelitian. Hasil regresi yang baik adalah menghasilkan varians yang konstan. 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan Brausch-
PaganTest  seperti yang dijelaskan pada pada bab sebelumnya. Dalam menilai hasil uji 
ini dapat dilakukan dengan hipotesis yang dimana: 
H0 : Semua Varian konstan (Homoskedastis) 
H1 : Adanya varian yang tidak konstan (Heterokedastis) 
Kriteria penolakan H0 adalah apabila nilai Prob < dari α (5%). Berdasarkan hasil 
uji ditemukan adanya permasalahan heteroskedastisitas di dalam data penelitian karena 
menghasilkan p value sebesar 0.0000. dengan menggunakan tingkat keyakinan α = 0.05 
didapat nilai p value < α sehingga menolak H0 dan menerima H1 dan telah dilakukan 
treatment dengan menggunakan metode GLS. Hasil mengenai uji heteroskedastis ini 
disajikan pada tabel 4.6. dibawah ini : 
 
Tabel 8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 Value prob. 
Breusch-Pagan Test 141,1741 0,0000 
         Sumber : Hasil Olah Data Penulis 2015 
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0   1,7306     1,7947   2,2053      2,2694                   4 
Uji Autokorelasi 
Data panel merupakan gabungan antara data cross section dengan time series 
yang memiliki kecenderungan bahwa data-data yang ada masih memiliki kemungkinan 
adanya pengaruh dari data-data masa lalu atau terdapat korelasi antara data yang satu 
dengan yang lainnya sehingga dapat menimbulkan autokorelasi. Autokorelasi yang 
terjadi pada data panel dapat mengakibatkan interval kepercayaan tidak sahih lagi untuk 
digunakan. Proses untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dapat menggunakan metode 
Durbin-Watson. Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan batas bawah dan 
batas atas berdasarkan pada tabel Durbin Watson. Setelah menentukan batas atas dan 
batas bawah maka dapat ditentukan apakah didalam data terdapat autokorelasi atau 
tidak seperti yang dapat dilihat pada table. 
 
Tabel 9 
Hasil Uji Autokorelasi 
Keterangan Nilai  
Total Observasi 190 
Total Variabel + Intercept 4 
Batas Bawah Tabel DW (dL) 1,7306 
Batas Atas Tabel DW (dU) 1,7947 
4 – dL 2,2694 
4 – dU 2,2053 
Durbin-Watson Stat. 0,619958 
Sumber: http:// web.stanford.edu/~clint/bench/dwcrit.html, yang diolah kembali 2015 
 
 
 
 
Korelasi Positif   Incon.   Tidak Ada Autokorelasi   Incon.     Korelasi Negatif      
 
 
 
 
Sumber : Hasil Olah Data Penulis 2015 
 
Gambar 2 
 Batas – batas Nilai Durbin Watson 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas dengan memasukan DW-Stat sebesar 
0,619968, maka model dalam penelitian ini berada pada daerah autokorelasi positif 
yaitu DW < dL. Permasalahan autokorelasi dapat diatasi dengan metode Generalized 
Least Square (GLS) karena bila menggunakan metode GLS hasil output dari penelitian 
sudah tidak memiliki masalah autokorelasi. 
 
Treatment pada Pelanggaran Asumsi Klasik 
 Menurut Pyndick dan Rubinfield (1998) random effect model memiliki asumsi 
bahwa tidak ada autokorelasi antar waktu maupun antar individu selain itu pengujian 
data panel dengan menggunakan random effect model diasumsikan bahwa komponen 
varians secara individu tidak ada korelasi satu dengan yang lainnya. Tidak hanya itu 
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pada pengujian random effect model telah dilakukan GLS. Dikarenakan beberapa hal 
tersebut model random effect menghasilkan hasil yang sudah bersifat best linier 
unbiased estimator (BLUE) dan tidak perlu dilakukan treatment pada pelanggaran 
asumsi klasik. Jadi model penelitian tersebut sudah terhindar dari pelanggaran asumsi 
klasik dan sudah bersifat BLUE. 
 
Analisis Model Regresi 
Analisis regeresi dapat dilakukan dengan melihat beberapa nilai dari hasil 
regresi. Nilai-nilai tersebut yaitu: 
1. Nilai adjusted R2 atau koefisien determinasi pada hasil output Eviews 7 dan 
dibandingkan dengan LR Value pada output Frontier 4.1 
2. Nilai F-statistik untuk keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat 
3. Nilai t-statistik untuk masing-masing variabel bebas dengan membandingkan 
output dari Eviews 7 dengan Frontier 4.1. 
Berikut adalah tabel hasil regresi pada kedua macam output : 
 
Tabel 10 
Hasil Pengujian Model 
Pengujian Nilai 
R-squared 0,114904 
Adjusted R-squared 0,100628 
S.E. of regression 0,011131 
F-statistic 8,048872 
Prob(F-statistic) 0,000045 
 Sumber : Output Eviews 7 dan diolah kembali oleh Penulis 2015 
 
Tabel 11 
Hasil Pengujian Estimasi Maximum Likelihood Metode SFA pada Tahun 2010 – 
2014 
Koefisien Periode Pengamatan (2010 – 2014) 
Estimasi t - rasio 
 0   (Intercept) -0,71971160E+00 -0,32966835E+01 
X1 0,10075893E+01 0,20555726E+02 
X2 0,49164066E-01 0,11729605E+01 
X3 0,18549689E-02 0,59151028E-01 
 2 0,40896339E-01 0,93159823E+00 
  0,71829581E+00 0,74705943E+00 
    
    
Log Likelihood 0,83672501E+02 
LR Value 0,13533752 
             Sumber : Output Frontier 4.1. dan diolah kembali oleh Penulis 2015 
 
Analisis dan Interpretasi Signifikansi Parsial 
 Pengujian signifikansi parsial atau sering disebut juga dengan uji t bertujuan 
untuk menentukan apakah variabel independen secara signifikan mempengaruhi 
variabel dependen atau tidak, serta melihat arah dan signifikansi dari variabel 
independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hasil regresi Random 
 ______________________________Indah Sukmaningrum/Hotman Tohir Pohan    171 
 
 
Volume. 3 Nomor. 2 September  2016 
hal. 153 - 176,  ISSN : 2339-0832 
 
Effect Model ditemukan hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependennya. Hasil penelitian yang diperoleh dalam tabel 4.10. dengan menggunakan 
software Eviews 7 sebagai berikut : 
 
Tabel 12 
Hasil Uji t pada Model 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 1.031282 0.04967 20.76265 0 
SMPN 2.89733 0.92873 3.11967 0.0021 
TNKR -0.135029 0.041986 -3.21604 0.0015 
ASTP -0.06213 0.032086 -1.93648 0.0543 
    Sumber : Output Eviews 7 dan diolah kembali oleh penulis, 2015 
 
a. Total Aset Tetap 
Berdasarkan penelitian pengaruh secara parsial pada model penelitian 
dengan variabel bebas total aset tetap (ASTP) memiliki nilai probabilias lebih kecil 
dibandingkan dengan   dengan tingkat kepercayaan 90%, yakni dalam tabel 4.11 
sebesar 0,0543 <  ,   = 0,1 maka variabel independen yakni total aset tetap 
memiliki pengaruh yang signifikan tehadap total pinjaman. Total aset tetap 
memiliki signifikansi negatif terhadap total pembiayaan yang ditunjukan dengan 
nilai koefisien sebesar -0,06213. Kemudian lain halnya dengan nilai estimasi yang 
diolah dengan menggunakan frontier 4.1. dimana dihasilkan  nilai estimasi Max. 
Likelihood thitung  pada tabel 4.10. sebesar 0,05910 sehingga thitung< ttabel sebesar 
1,43976 jadi secara statistik variabel total aset tetap tidak memiliki pengaruh 
terhadap total pembiayaan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hasil estimasi dengan aktual memiliki 
perbedaan. Namun, hasil penelitian ini berdasarkan hasil aktual yang sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Iqbal (2011) bahwa semakin tinggi nilai 
aset tetap yang dimiliki oleh bank, semakin rendah kredit/pembiayaan yang bisa 
diberikan, yang berarti bahwa hubungan antara total aset tetap sebagai variabel 
independen dengan total pembiayaan sebagai variabel dependen adalah negatif. 
Hasil dari penelitian bahwa hipotesis yang menyatakan total aset tetap berpengaruh 
negatif terhadap total pembiayaan dapat diterima. 
b. Total Simpanan  
Dilihat dari pengaruhnya secara parsial, pada model dengan variabel bebas 
total simpanan (SMPN) memiliki nilai probabilitas lebih kecil dibandingkan dengan 
  dengan tingkat kepercayaan 90% hal ini terlihat dari nilai probabilitas dalam tabel 
4.11. sebesar 0.0021 <  maka variabel independen yakni total simpanan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap total pembiayaan. Total simpanan yang terdiri 
dari dana investasi tidak terikat atau Mudharabah Mutlaqah dengan dana simpanan 
Wadiah memiliki signifikansi positif terhadap total pembiayaan yang ditunjukan 
dengan nilai koefisien sebesar 2,89733. Hasil pengujian yang juga dilakukan 
dengan menggunakan frontier 4.1. yang tergambar dalam tabel 4.10 juga 
menjelaskan adanya hasil yang signifikan positif  yakni dengan nilai estimasi Max. 
Likelihood thitung sebesar 20,55 sehingga thitung> ttabel yang hanya sebesar 1,43976 
jadi secara statistik variabel total simpanan berpengaruh positif terhadap total 
pembiayaan.  Hal ini sesuai dengan hipotesis karena simpanan merupakan dana 
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utama bagi bank dalam menyalurkan kredit atau pembiayaan. Semakin besar jumlah 
dana simpanan akan meningkatkan kemampuan bank untuk menyalurkan kredit 
atau pembiayaan ke masyarakat.  
 
c. Total Biaya Tenaga Kerja atau Beban Personalia 
Berdasarkan hasil uji t pada model dapat dilihat pada tabel 4.11 bahwa 
secara parsial pada model dengan variabel bebas total biaya tenaga kerja atau beban 
personalia memiliki nilai probabilitas lebih kecil dibandingkan dengan   dengan 
tingkat kepercayaan 90% hal ini terlihat dari nilai probabilitas dalam tabel 4.11. 
sebesar 0.0015 <  maka variabel independen yakni total biaya tenaga kerja atau 
beban personalia (TNKR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap total 
pembiayaan. Signifikansi yang ditunjukan pada tabel 4.11. bernilai negitif karena 
memiliki koefisien sebesar -0.135029 sedangkan hasil pengujian yang juga 
dilakukan dengan menggunakan frontier 4.1. yang tergambar dalam tabel 4.10 
menjelaskan adanya hasil yang signifikan positif  yakni dengan nilai estimasi Max. 
Likelihood sebesar dengan thitung< ttabel yang hanya sebesar 1,17296< 1,43976, jadi 
secara statistik variabel total biaya tenaga kerja atau beban personalia tidak 
berpengaruh terhadap total pinjaman berdasarkan estimasi MLE. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hasil estimasi dengan aktual memiliki 
perbedaan. Namun, peneitian ini berdasarkan hasil aktual yang sesuai menurut 
menurut Rivai (2007), biaya operasional lain (biaya tenaga kerja) merupakan semua 
biaya yang berhubungan dengan kegiatan operasional bank kecuali biaya bagi hasil 
untuk bank syariah. Semakin baik bank dalam mengelola biaya operasional lain 
maka semakin efisien bank tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi nilai biaya operasional lain maka semakin tinggi pula beban yang ditanggung 
oleh bank yang akhirnya akan mempengaruhi jumlah kredit atau pembiayaan yang 
dapat disalurkan ke masyarakat. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis, bahwa dalam 
hipotesis dinyatakan total biaya tenaga kerja memiliki hubungan positif dengan 
pembiayaan, hal ini juga dapat disebabkan karena seiring dengan pertumbuhan dan 
perkembangan bank umum syariah terdapat biaya biaya yang harus dikeluarkan 
sebagai modal awal dalam pengembangan dan pertumbuhan bank seperti membuka 
cabang baru di daerah daerah, sehingga hal ini pun tidak serta merta membuat total 
pembiayaan yang ditawarkan bank mengalami peningkatan. Oleh karena itu 
berdasarkan hasilpenelitian untuk variabel biaya tenaga kerja tidak sesuai dengan 
hipotesis. 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 
Simpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis Bank Umum 
Syariah (BUS) di Indonesia. Untuk mengetahui tingkat efisiensi ini penulis 
menggunakan metode Stochastic Frontier Approach  (SFA) yaitu uji parametrik yang 
dilakukan dengan mencari tingkat efisiensi teknis bank umum syariah pada suatu waktu 
tertentu. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan intermediasi dan juga melihat 
bank sebagai lembaga yang berproduksi maka dari itu menggunakan variabel input dan 
output, walaupun dalam menilai kausalitasnya variabel itu juga disebut sebagai varaibel 
bebas dan terikat, dan menggunakan fungsi Cobb Douglas sebagai model. 
 Adapun BUS yang digunakan sebanyak 10 Bank Umum Syariah yang terdaftar 
di BI sejak kuartal kedua tahun 2010 sampai dengan kuartal keempat tahun 2014. Data 
 ______________________________Indah Sukmaningrum/Hotman Tohir Pohan    173 
 
 
Volume. 3 Nomor. 2 September  2016 
hal. 153 - 176,  ISSN : 2339-0832 
 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari laporan kuartalan perbankan 
umum syariah. 
 Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu pada 
masalah dan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Tingkat efisiensi dari 10 Bank Umum syariah dari kuartal kedua tahun 2010 sampai 
akhir tahun 2014 mengalami kenaikan dan penurunan. Nilai efisiensi teknis paling 
tinggi yakni sebesar 92,45% yang dimiliki oleh Bank Panin Syariah dan terendah 
yakni sebesar 80,43% dimiliki oleh Bank Victoria Syariah. Secara rata- rata semua 
sampel bank memiliki efisiensi teknis diatas 80%. 
2. BUS dengan nilai rata – rata efisiensi teknis tertinggi selama periode penelitian 
adalah Bank Panin Syariah yakni sebesar 92,45%. Kemudian diikuti oleh Bank 
Bukopin Syariah sebesar 91,24%. Sedangkan BJB Syariah selalu mengalami 
penurunan dari awal periode pengamatan walau nilai efisiensi cukup baik, sebesar 
91,17%. Kemudian BUS dengan efisiensi teknis 90,49% yakni Bank BRI Syariah, 
kemudian Bank Muamalat sebesar 89,40% karena meiliki aset tetap terbesar, lalu 
Bank Syariah Mandiri hanya 88,71%, Bank Mega Sayriah 88,65% dan diikuti oleh 
Bank BNI Syariah 87,35% kemudian Bank BCA Syariah sebesar 82,37%. Terakhir 
Bank Umum Syariah yang tren efisiensi teknisnya tidak pernah menurun adalah 
Bank Victoria Syariah 80,43% walau nilai efisiensi teknisnya tergolong paling 
rendah diantara 10 BUS lainnya.  
3. Berdasarkan hasil uji estimasi maximum likelihood total aset tetap tidak 
berpengaruh terhadap total pembiayaan, namun secara total aset tetap  memiliki 
pengaruh yang signifikan negatif tehadap variabel output yakni total pinjaman. 
Sehingga hasil penelitian sesuai dengan teori dan hipotesis yang digunakan. 
4. Berdasarkan hasil uji estimasi maximum likelihood hanya total simpanan yang 
berpengaruh terhadap total pembiayaan, namun secara aktual total simpanan 
memiliki pengaruh yang signifikan positif tehadap variabel output yakni total 
pembiayaan. Sehingga hasil penelitian sesuai dengan teori dan hipotesis yang 
digunakan. 
5. Berdasarkan hasil uji estimasi maximum likelihood total biaya tenaga kerja yang 
tidak berpengaruh terhadap total pembiayaan, namun secara aktual variabel input 
yakni, total biaya tenaga kerja  memiliki pengaruh yang signifikan negatif tehadap 
variabel output yakni total pembiayaan. Sehingga hasil penelitian tidak sesuai 
dengan teori dan hipotesis yang digunakan. 
6. Berdasarkan hasil uji statistik f variabel input yakni total simpanan, total biaya 
tenaga kerja, dan toal aset tetap atau disebut sebagai variabel bebas secara bersama 
sama mempengaruhi total pembiayaan. 
 
Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan - keterbatasan yang harus diperhatikan 
dalam menginterpretasikan hasil penelitian yakni: 
1. Software frontier 4.1. yang digunakan untuk mengolah data SFA fungsi produksi 
Cobb Douglas hanya bisa menggunakan satu output, maka penulis hanya bisa 
menggunakan pembiayaan sebagai output karena dinilai lebih sesuai dengan 
pendekatan yang digunakan dan kelemahannya adalah hasil olah data dengan 
frontier yakni estimasi maximum likelihood tidak selalu mencerminkan hasil aktual.  
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2. Penggunaan fungsi Cobb Douglas yang dinilai lebih sesuai dengan perhitungan 
efisiensi teknis perbankan umum syariah namun, dengan menggunakan fungsi 
Cobb Douglass dalam melakukan regresi harus dilinearkan terlebih dahulu dengan 
mengubah persamaan menjadi bentuk logaritma natura sehingga akan merubah 
besaran angka dari setiap variabel dan tidak boleh ada nilai yang bernilai nol karena 
apabila diubah menjadi logaritma natura menghasilkan nilai yang tidak terhingga. 
 
Implikasi 
Berdasarkan penelitian ini, implikasi yang diharapkan dari hasil penelitian ini 
adalah : 
1. Hasil penelitian ini bisa diharapkan bisa dijadikan sebagai sumber informasi bagi 
para nasabah maupun calon nasabah bank – bank umum syariah sehingga bisa 
menjadi dasar pengambilan keputusan investasi pada bank tersebut. 
2. Dapat dijadikan acuan penelitian untuk penelitian yang sama dimasa yang akan 
datang. 
Kemudian saran penulis dari kesimpulan penelitian ini yakni : 
1. Untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan agar menggunakan jangka 
waktu perhitungan yang lebih lama agar mendapatkan gambaran yang lebih 
lengkap dari fungsi produksi frontier.  
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel rasio – rasio perbankan 
seperti NPL, LDR, CAR, ROA, dan ROE untuk melihat korelasinya antara satu 
rasio dengan nilai efisiensi yang didapatkan. Hal ini dilakukan agar memperoleh 
gambaran yang utuh mengenai industri perbankan umum syariah di Indonesia. 
3. Sumber Daya Manusia (SDM) telah menjadi masalah bagi perbankan syariah di 
Indonesia, masalah tersebut seharusnya menjadi prioritas utama untuk 
perbaikan. Dan juga, bank syariah memerlukan ekspansi lebih lanjut, secara 
organisasi dan non-organisasi untuk meningkatkan efisiensi skala dan efisiensi 
keseluruhan. 
4. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan fungsi translog supaya 
mendapatkan hasil yang lebih optimal, baik dengan menggunakan pendekatan 
biaya atau profit. 
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